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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang

telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Konflik kognitif pada siswa dengan kemampuan matematika tinggi.

a. Mengalami ketidakcocokan pengetahuan pada konsep persamaan

linear dua variabel dan sistem persamaan linear dua variabel yang

terlihat dari cara mengelompokan informasi yang diketahui, dari

penjelasan langkah awal sebelum menyelesaikan soal, dan pada

persamaan-persamaan yang dibuat.

b. Mengalami ketidakcocokan pengetahuan dalam membuat model

matematika yang terlihat dari  cara membuat bentuk umum, dan

dari penjelasan tentang menyusun sistem persamaan linear dua

variabel.

c. Mengalami ketidakcocokan pengetahuan pada penyelesaian

dengan menggunakan metode subsitusi.

d. Mengalami ketidakcocokan pengetahuan dalam memeriksa

kembali setiap langkah penyelesaian, yang terlihat dari kekeliruan

yang dialami hanya ada di cara membuat pemisalannya saja.

2. Konflik kognitif pada siswa dengan kemampuan matematika sedang.
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a. Mengalami ketidakcocokan pengetahuan pada konsep persamaan

linear dua variabel dan sistem persamaan linear dua variabel yang

terlihat dari cara membuat pemisalan.

b. Mengalami ketidakcocokan pengetahuan dalam membuat model

matematika yang terlihat dari  cara penjelasan tentang menyusun

sistem persamaan linear dua variabel.

c. Mengalami ketidakcocokan pengetahuan pada operasi matematika.

Hal ini terlihat dari kesalahan berhitung pada operasi perkalian

dan pengurangan.

d. Mengalami ketidakcocokan pengetahuan dalam memeriksa

kembali setiap langkah penyelesaian, yang terlihat dari kekeliruan

yang dialami hanya ada di cara membuat pemisalannya saja.

3. Konflik kognitif pada sisiwa dengan kemampuan matematika rendah.

a. Mengalami ketidakcocokan pengetahuan pada konsep persamaan

linear dua variabel dan sistem persamaan linear dua variabel yang

terlihat dari cara mengelompokan informasi yang diketahui, dan

dari  persamaan-persamaan yang dibuat.

b. Mengalami ketidakcocokan pengetahuan dalam membuat model

matematika yang terlihat dari  cara penjelasan tentang menyusun

sistem persamaan linear dua variabel.

c. Mengalami ketidakcocokan pengetahuan pada penyelesaian

dengan menggunakan metode eliminasi dan subsitusi, serta

mengalami ketidakcocokan pengetahuan pada operasi matematika.
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d. Mengalami ketidakcocokan pengetahuan dalam memeriksa

kembali setiap langkah penyelesaian, yang terlihat dari hasil

pekerjaannya yang salah dan tidak sesuai dengan pertanyaan yang

diberikan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan hal-

hal sebagai berikut :

1. Siswa harus lebih giat lagi dalam belajar dan mencari tahu

tentang informasi-informasi baru.

2. Guru harus selalu memberikan soal-soal nonrutin untuk

dikerjakan oleh siswa, agar siswa dapat memanfaatkan

kemampuan berpikirnya. Selain itu, guru juga harus selalu

membimbing siswa yang memiliki kemampuan matematika

rendah dan harus bisa menjelaskan konsep-konsep matematika

secara jelas dan terperinci, sehingga dalam belajar siswa dapat

memahami konsep tersebut dengan baik serta tidak memakai

cara menghafal untuk menguasai konsep tersebut.

3. Guru harus menjelaskan kepada siswa bahwa materi yang baru

selalu berkaitan dengan materi yang telah diajarkan, sehingga

siswa dapat menguasai konsep-konsep matematika yang

sebelumnya dengan baik, hingga pada akhirnya siswa tidak

mengalami kebingungan dalam menyelesaikan soal tersebut.
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